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ABSTRAK

Fraktur merupakan terputusnya kontuinitas tulang yang
dapat menimbulkan gejala yang umum seperti nyeri atau
rasa sakit, pembengkakan dan kelainan bentuk tubuh.
Tujuan pengabdian masyarakat ini meningkatkan
pengetahuan tentang pertolongan pertama patah tulang
(fraktur). Desain yang digunakan pre-ekperimen dengan
pendekatan pre-test dan post-test dengan total sampling
didapatkan 25 sample responden. Dengan menggunakan
kuisioner didapatkan hasil pengetahuan dengan nilai skor
60 (63,2%) dan sesudah dilakukan intervensi didapatkan
hasil pengetahuan dengan nilai 80 (57,9%). Berdasarkan
analisa data pada anggota PMR sebelum dan sesudah
diberikan intervensi terdapat peningkatan yang signifikan
terhadap pengetahuan anggota PMR dalam pertolongan
pertama patah tulang (fraktur). Kegiatan ini memberikan
manfaat peningkatan pengetahuan dan pemahaman
kader PMR tentang pertolongan pertama patah tulang
(fraktur) pada angota PMR. Kader PMR diharapkan dapat
mempertahankan hal  tersebut dengan terus
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan tentang
pertolongan pertama kegawatdaruratan patah tulang
(fraktur).

ABSTRACT

Fracture is a break in bone continuity that can cause
common symptoms such as pain, swelling and deformity.
The purpose of this community service is to increase
knowledge about first aid for fractures. The design used is
a pre-experiment with a pre-test and post-test approach
with a total sampling of 25 respondent samples. By using
a questionnaire, the knowledge results were obtained with
a score of 60 (63.2%) and after the intervention, the
knowledge results were obtained with a score of 80
(57.9%). Based on data analysis on PMR members before
and after the intervention, there was a significant increase
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in the knowledge of PMR members in first aid for
fractures. This activity provides benefits in increasing the
knowledge and understanding of PMR cadres about first
aid for fractures in PMR members. PMR cadres are
expected to be able to maintain this by continuing to
improve their knowledge and skills about emergency first
aid for fractures.

PENDAHULUAN

Keadaan kegawatdaruratan adalah suatu keadaan dimana korban akan
mengalami kecacatan atau bahkan kematian bila tidak mendapatkan pertolongan
dengan segera. Kondisi tersebut dapat terjadi kapan saja, dimana saja dan pada siapa
saja. Saat ini, masih banyak dijumpai keadaan korban yang tergolong gawat darurat
yang mestinya dapat terselamatkan, tetapi karena  manajemen pertolongan
pertama yang tidak adekuat, sehingga pertolongan tersebut menjadi sia-sia (Muliyadi,
2021). Seperti Fraktur atau patah tulang merupakan salah satu tindakan yang harus
ditangani dengan cepat, tepat dan harus sesuai dengan prosedur pelaksanaan.
Fraktur merupakan terputusnya kontuinitas tulang yang dapat menimbulkan gejala
yang umum seperti nyeri atau rasa sakit, pembengkakan dan kelainan bentuk tubuh
(Triana et al., 2022). Fraktur merupakan salah satu kondisi darurat yang
membutuhkan pertolongan dengan segera guna menghilangkan ancaman nyawa
korban. Fraktur termasuk dalam cedera muskuloskeletal (Desiartama & Wein, 2017).

WHO (World Health Organization, 2019) mencatat lebih dari 5,6 juta orang
meninggal karena kecelakaan lalu lintas dan 1,3 juta orang menderita fraktur. Menurut
data Riskesdas tahun 2018 menemukan ada sebanyak 92.976 kejadian terjatuh yang
mengalami fraktur adalah sebanyak 5.144 jiwa (Depkes RI. 2018) (Baskara, 2022).
Pada beberapa kasus, cedera dan trauma paling tinggi terjadi yaitu pada kelompok
anak usia sekolah yaitu pada usia antara 15 - 24 tahun dengan jumlah sebesar 19,6%
(Riskesdas, 2018). Dari hasil wawancara pada 10 siswa di dapatkan bahwa banyak
kecelakaan yang dapat menyebabkan fraktur pada siswa SMAN 1 GURAH.
Kecelakaan itu biasa terjadi pada saat masuk sekolah. Pada 7 siswa menyatakan
bahwa tidak tahu cara penanganan fraktur. Dan pada 3 siswa lainnya sudah sedikit
mengetahui bagaimana cara penanganan pada fraktur.

Dilihat dari tingginya angka kejadian kegawatdarurat yang masih ditemukannya
pertolongan yang kurang tepat, sehingga berakibat terjadinya peningkatan resiko
kecacatan dan kematian yang lebih tinggi (Talibo et al., 2021). Salah satu akibat dari
kecelakaan lalu lintas adalah traumatologi yang dapat menyebabkan patah tulang atau
fraktur. Pada saat lalu lintas padat, sehingga lokasi ini memberikan kontribusi pada
sekolah untuk beresiko tinggi menemui kejadiaan kegawatdaruratan, pihak sekolah
belum pernah mendapatkan materi dan informasi tentang pertolongan pertama pada
fraktur, sehingga jika sewaktu- waktu menemui kejadian tidak siap dan tidak mampu
untuk memberikan pertolongan dengan tepat. Berdasarkan informasi yang didapat dari
Kepala Sekolah SMAN 1 GURAH tentang edukasi yang diberikan kepada para siswa
tentang pentingnya pertolongan pertama pada patah tulang, keseleo masih belum
pernah mendapatkan informasi tentang pertolongan pertama pada patah tulang,
keseleo atau tergelincir, sehingga dengan adanya pengabdian masyarakat ini dengan
menggunakan informasi melalui leafleat bisa meningkatkan kembali wawasan dan
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pengetahuan terutama dalam melakukakan pertolongan pertama pada patah tulang
pada siswa SMA.

Dampak dari rendahnya tingkat pengetahuan terkait pertolongan pertama pada
kecelakaan terhadap penanganan fraktur yang salah bisa menyebabkan tinggi resiko
kematian jika terlambat diberikan penanganan. Setiap orang harus mampu melakukan
pertolongan pertama, karena sebagian besar orang pada akhirnya akan berada dalam
situasi yang memerlukan pertolongan pertama untuk orang lain atau diri mereka
sendiri (Fahry et al., 2022). Pertolongan pertama merupakan pertolongan yang
dilakukan untuk pertolongan gawat darurat yang ditangani pertama atau sementara
yang dilakukan secara tepat dan cepat. Salah satu pertolongan pertama yang dapat
dilakukan saat menolong korban fraktur adalah dengan pembidaian. Pembidaian
merupakan suatu pertolongan pertama pada cidera atau trauma sistem
muskuleskeletal yang berguna untuk mengistirahatkan (imobilitasi) bagian tubuh kita
yang mengalami cedera dengan menggunakan suatu alat. Pembidaian ini bertujuan
untuk mengurangi dan menghilangkan rasa nyeri, mencegah terjadinya gerakan pada
tulang yang dapat mengakibatkan kerusakan jaringan lunak sekitarnya (Sumadi et al.,
2020).

Pertolongan pertama yang harus diberikan pada patah tulang adalah berupaya
agar tulang yang patah tidak saling bergeser (mengusahakan imobilisasi), apabila
tulang saling bergeser akan terjadi kerusakan lebih lanjut. Salah satu cara yang dapat
dilakukan adalah dengan memasang bidai yang dipasang melalui dua sendi.
Pembidaian merupakan suatu cara pertolongan pertama pada cedera/trauma sistem
muskuloskeletal yang berguna untuk mengistirahatkan (imobilisasi) bagian tubuh kita
yang mengalami cedera dengan menggunakan suatu alat untuk melakukan
pembidaian. Pembidaian ini bertujuan untuk mengurangi dan menghilangkan rasa
nyeri, mencegah terjadinya gerakan patah tulang yang dapat mengakibatkan
kerusakan jaringan lunak sekitarnya (Smeltzer dalam Fakhrurrizal, 2015). Dengan
prosedur yang benar, apabila dilakukan dengan cara yang salah akan menyebabkan
cedera yang lebih parah. Maka pemberdayaan masyarakat dalam memberikan
pertolongan pertama pada fraktur, khususnya terkait mobilisasi atau balut bidai
diperlukan. Namun sampai saat ini belum pernah ada pemberian informasi baik dari
puskesmas atau sekolah kesehatan lain tentang pertolongan pertama pada fraktur di
sekolah tersebut.

Pertolongan segera oleh seseorang yang memliki kemampuan pembidaian
akan mengurangi cidera yang lebih parah. Salah satu yang berperan terhadap
peningkatan kemampuan terhadap fraktur adalah peran dari Palang Merah Remaja
(PMR), melalui pemberian materi dan video demonstrasi pertolongan pertama pada
fraktur dengan cara pembidaian dapat membentuk pemahaman dan keteramplian
dalam pembidaian. Training atau pelatihan dengan metode VIDEROLE (Video,
Demonstrasi, dan Role play) bertujuan untuk membentuk semangat dan motivasi pada
setiap individu dalam kelompok untuk menunjukkan kemampuan pembidaian, dimana
siswa bukan hanya diajak untuk mengetahui namun bisa memprektekkan (Cardenas
dan Mantilla, 2015). Keterampilan pembidaian efektif dalam kelompok besar dan pada
kelompok lebih kecil menghasilkan pengajaran yang lebih intens dan sangat baik
untuk keterampilan yang lebih kompleks (Making et al,2014). Berdasarkan latar
belakang tersebut maka penulis memberikan edukasi dan pelatihan “Optimalisasi
PMR dengan VIDEROLE (Video, Demonstrasi, Role Play) dalam Meningkatkan

34



Jurnal Pengabdian Masyarakat Mandira Cendikia
Vol. 4 No. 6 Juni 2025
p https://journal-mandiracendikia.com/index.php/pkm

Pengetahuan tentang Pembidaian pada Kegawatdaruratan Patah Tulang (fraktur) di
SMAN 1 Gurah”

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan identifikasi
permasalahan yang sering muncul di lingkungan SMA. Dilanjutkan dengan proses
pengurusan ijin ke LPPM (Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat) Stikes
Karya Husada Kediri dan SMA 1 Gurah Kediri. Langkah selanjutnya tim pengabdian
masyarakat melakukan koordinasi dengan sekolah dan menyiapkan segala sesuatu
yang diperlukan dalam kegiatan pengabdian masyarakat tersebut. Kegiatan ini
dilaksanakan 2 kali pertemuan di SMA Negeri 1 Gurah yang diikuti oleh 6 kader
mahasiswa dan 19 peserta. Pada hari pertama kegiatan diikuti oleh kader terpilih
sebanyak 6 siswa. Dalam hal ini kader diminta untuk mempersiapkan dirinya untuk
memahami materi yang diberikan untuk menjelaskan pada anggota PMR lainnya pada
pertemuan selanjutnya yaitu pertemuan kedua.

Pada hari kedua kegiatan diikuti oleh kader terpilih sebanyak 6 siswa dan 19
siswa PMR (Palang Merah Remaja). Sebelum kegiatan siswa diberikan lembar
kuesioner untuk mengetahui pengetahuan siswa sebelum diberikan edukasi dan
pelatihan. Selanjutnya kegiatan dilaksanakan dengan pemberian edukasi melalui
ceramah dan pemutaran video penanganan pertolongan pertama patah tulang
dengan metode pembidaian dilanjutkan dengan demontrasi dan dilanjutkan dengan
sesi tanya jawab. Selanjutnya dilakukan pengukuran pengetahuan siswa setelah
kegiatan edukasi dan pelatihan menggunakan kuesioner. Proses pemberian materi
diikuti dengan antusias oleh kader siswa dan peserta.

HASIL KEGIATAN
Tabel 1. Distribusi pengetahuan siswa dalam Pertolongan Pertama Patah Tulang

(Fraktur) Dengan Metode VIDEROLE sebelum diberikan kegiatan pelatihan pada tanggal
01 November 2024 dengan jumlah 19 siswa anggota PMR.

SKOR PRE-TEST
F %

55 2 10.5
60 12 63.2
65 4 21.1
70 1 5.3

Total 19 100

Mean : 61,05

Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa pengetahuan siswa SMAN 1 Gurah
dalam kegiatan Pertolongan Pertama Patah Tulang ( Fraktur) Dengan Metode
VIDEROLE sebagian besar (63,2%) vyaitu 12 siswa mendapatkan point 60 dan
sebagian (5,3%) yaitu 1 siswa mendapatkan point 70. Dengan rata-rata point 61,05
(kurang).
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Tabel 5.2 Distribusi pengetahuan siswa dalam Pertolongan Pertama Patah Tulang
( Fraktur) Dengan Metode VIDEROLE sesudah diberikan kegiatan pelatihan pada tanggal
01 November 2024 dengan jumlah 19 siswa anggota PMR.

SKOR POST TEST
F %
75 4 21.2
80 11 57.9
85 4 21.1
Total 19 100
Mean : 79,74

Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan bahwa pengetahuan siswa SMAN 1 Gurah
dalam kegiatan Pertolongan Pertama Patah Tulang (Fraktur) Dengan Metode
VIDEROLE sebagian besar (57.9%) yaitu 11 siswa mendapatkan point 80 dan
sebagian (5.3%) Dengan rata-rata point 79,94 (baik).

PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berlangsung di SMAN 1 Gurah pada
tanggal 31 Oktober-01 November 2024, dengan durasi 180 menit per hari. Skor Pre
Test dan Post Test dinilai menggunakan lembar kuesioner yang mengukur
pengetahuan mengenai penanganan fraktur melalui pembidaian. Lembar kuesioner
terdiri dari 15 pertanyaan tentang patah tulang (fraktur) dan pembidaian. Instrumen
ini menilai aspek kognitif. Pengetahuan yang luas dan sikap yang baik akan
meningkatkan kemampuan seseorang. Pengetahuan merupakan pemahaman dan
kesadaran yang dimiliki sesorang tentang fakta, konsep, prinsip, atau informasi
mengenai suatu subjek atau topik tertentu. Pengetahuan juga hasil dari usaha yang
dilakukan oleh individu untuk mencari pemahaman atau solusi terhadap kebenaran
atau masalah yang mereka hadapi (Darsini et al., 2019).

Pengetahuan membuat individu dengan mudah memahami sekitarnya, membuat
keputusan, dan bertindak secara efektif dalam berbagai situasi. Pada pengabdian
masyarakat ini media informasi yang digunakan adalah berbentuk video dan leaflet
serta mendemonstrasikan pertolongan pertama patah tulang (fraktur) yang diberikan
pada anggota PMR sebanyak 25 siswa. Dengan diberikannya video, leaflet dan
demonstrasi anggota PMR dapat mendemonstrasikan kembali teknik pertolongan
pertama patah tulang (fraktur) sesuai dengan prosedur. Hal ini dibuktikan dengan
hasil analisa data pada data khusus setelah diberikan perlakuan atau hasil post-test
meningkat yaitu dengan nilai pengetahuan responden pada kategori baik (100%),
hasil setelah diberikan edukasi responden lebih menjadi tahu dan paham, disini
pengetahuan responden mengalami peningkatakan karena responden sudah
memperoleh pengalaman belajar.

Pengetahuan seseorang dapat ditingkatkan melalui edukasi, penyuluhan, atau
pelatihan kesehatan dengan berbagai metode. Edukasi kesehatan dapat mengubah
pola pikir, sikap, dan keterampilan seseorang menjadi lebih positif. Kegiatan
penyuluhan kesehatan sebagai bagian dari pengabdian masyarakat dapat dilakukan
setiap tahun. Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, digunakan metode
VIDEROLE (Video, Demonstrasi, dan Role play) yang disajikan dalam bentuk video.
Menurut Muta' & Akhwani (2021), metode pembelajaran role playing merupakan
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bagian dari metode simulasi.

Metode ini mengharuskan peserta untuk berperan sebagai orang lain, dengan
tujuan untuk mempelajari perilaku dan perasaan orang tersebut. Dalam penelitian
Gultom, Wati dan Sinaga (2019), dijelaskan bahwa upaya pendidik juga dapat
mempengaruhi keberhasilan sasaran dalam menerima informasi. Kemampuan,
perilaku, dan daya tarik seorang pendidik dapat memberikan rangsangan kepada
sasaran, sehingga mereka lebih tertarik, mampu memberi perhatian, dan mengingat
materi yang disampaikan. Sementara itu, dalam penelitian Ningsih,dkk. (2020),
dijelaskan bahwa penyuluhan kesehatan dengan metode demonstrasi dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, menjadikannya salah satu cara efektif
dalam memberikan informasi secara non-formal. Metode demonstrasi adalah teknik
pembelajaran yang melibatkan peragaan atau penggambaran langsung dari suatu
konsep, keterampilan, atau proses. Metode ini sangat efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan karena memungkinkan peserta didik untuk melihat,
mendengar, dan kadang-kadang merasakan langsung materi yang sedang diajarkan.
Simulasi demonstrasi dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan seseorang
karena melibatkan pengalaman langsung, interaksi aktif, dan pemecahan masalah
dalam situasi yang menyerupai kondisi nyata.

Perubahan dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan responden setelah
menerima pendidikan kesehatan merupakan upaya untuk memotivasi sasaran agar
memahami, mengimplementasikan, dan tanggap terhadap situasi kegawatdaruratan.
Ciri-ciri seseorang yang termotivasi dan memahami pendidikan kesehatan dapat
dilihat dari sikap positif, seperti menunjukkan minat, perhatian, perilaku, dan keinginan
untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Ketertarikan terhadap metode
video, demonstrasi, dan role play dapat meningkatkan rangsangan bagi responden,
sehingga mereka menjadi lebih antusias dalam mengikuti pengabdian masyarakat.

Siswa yang mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat tersebut, diharapkan
dapat melanjutkan pertolongan pertama patah tulang (fraktur) dengan metode
VIDEROL kepada anggota populasi lainnya. Instrumen yang digunakan dalam
pengabdian masyarakat ini adalah lembar kuesioner.
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Gambar 1 Pelaksanaan Demonstrasi dan Roleplay

KESIMPULAN

Pelaksanaan pengabdian masyarakat di SMAN 1 Gurah pada tanggal 31
Oktober-01 November 2024, yang melibatkan 25 responden, menunjukkan hasil yang
cukup baik. Rata-rata nilai pre test yaitu 61,05 dan nilai post test 79,74. Pertolongan
Pertama Patah Tulang (Fraktur) memberikan dampak positif yang signifikan bagi
siswa PMR di SMAN 1 Gurah. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, siswa
PMR dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam mengenali
dan merespons situasi kegawatdaruratan patah tulang, sehingga mereka dapat
bertindak sebagai penolong pertama apabila tidak ada tenaga medis ahli yang
memberikan keterampilan pembidaian dalam kasus patah tulang (fraktur).
Selanjutnya diperlukan pelatihan lanjutan dengan simulasi kondisi darurat yang lebih
kompleks serta dukungan dari tenaga medis dan pihak terkait sangat penting untuk
keberhasilan kegiatan ini.
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